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BAB 5 

Simpulan, Keterbatasan dan Saran 

 

1.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang sudah dilakukan, 

maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.11 diperoleh bahwa  nilai t hitung 

sebesar -0,850 dengan tingkat signifikansi 0,397 (p > 0,05), hal tersebut 

berarti variabel financial distress tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi, sehingga hipotesis pertama ditolak. 

2. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.11 diperoleh nilai t hitung sebesar 

12,959 dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05), maka variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi, sehingga hipotesis kedua diterima. 

3. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.11 diperoleh nilai t hitung sebesar -

2,490 dengan tingkat signifikansi 0,014 (p < 0,05), hal tersebut 

menunjukkan leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi, sehingga hipotesis ketiga diterima. 

4. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.11 diperoleh nilai t hitung sebesar -

0,1813 dengan tingkat signifikansi 0,073 (p > 0,05), maka hal tersebut 

menunjukkan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi, sehingga hipotesis keempat ditolak. 

5. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.11 diperoleh nilai t hitung sebesar -

0,902 dengan tingkat signifikansi 0,369 (p > 0,05), hal ini berarti likuiditas 

tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, sehingga 

mengakibatkan hipotesis kelima ditolak. 

 

1.2. Keterbatasan 

Adapun keterbatasan yang ada pada penelitian ini, adalah : 
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1. Penelitian ini hanya meneliti variabel financial distress, ukuran 

perusahaan, leverage, intensitas modal, dan likuiditas sebagai variabel 

independen. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah perusahaan manufaktur 

selama periode tahun 2016-2018 yaitu, dengan periode penelitian selama 3 

tahun sehingga besar kemungkinan sampel belum mempresentasikan 

populasi yang baik. 

3. Untuk variabel financial distress hasil dari perhitungan nilai Z tidak 

dikategorikan, karena jika dimasukkan kedalam kategori pada saat 

dilakukan pengujian hipotesis dengan SPSS versi 24 variabel tersebut 

hilang (missing). 

 

1.3. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dari penelitian ini, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat diharapkan untuk menambahkan variabel 

lain agar  memperluas bahasan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

konservatisme akuntansi seperti good corporate governance dan 

kepemilikan publik . 

2. Untuk periode penelitian dapat menambah rentang waktu periode untuk 

melaksanakan penelitian dengan tujuan hasil yang didapat menjadi lebih 

baik dan untuk sampel penelitian dapat diperluas sehingga tidak terbatas 

hanya pada satu jenis industri. 

3. Untuk model pengukuran variabel financial distress diharapkan dapat 

menggunakan model pengukuran financial distress selain dari penelitian 

ini agar hasil pengukuran yang didapatkan tidak harus menghapus variabel 

financial distress.  
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